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Abstrak 
Penggunaan tumbuhan paku pohon saat ini umumnya digunakan sebagai media tanaman anggrek. 
Bagian tumbuhan paku pohon yang digunakan untuk menempelkan tanaman anggrek adalah bagian akar. Sumber 
tumbuhan paku pohon yang digunakan berasal dari hutan dan lahan di sekitar tempat tinggal masyarakat. Tujuan 
penelitian dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan dan potensi pemasaran tumbuhan paku pohon serta teknik 
pemanenan dan upaya budidaya tumbuhan paku pohon oleh masyarakat desa di Kecamatan Pancur Batu dan 
Kecamatan Sibolangit. Penelitian dilakukan pada bulan April – Mei 2012 dengan metode survey dan menilai 
secara ekonomi tumbuhan paku pohon yang digunakan dan dipasarkan oleh masyarakat desa di Kecamatan Pancur 
Batu dan Kecamatan Sibolangit. 
 Berdasarkan hasil wawancara, tumbuhan paku pohon yang umumnya dimanfaatkan dan dipasarkan 
sebagai media tanaman anggrek adalah berupa batangan, potongan kecil, pot bunga, dan serabut. Total nilai 
ekonomi tumbuhan paku pohon di Desa Bintang Meriah, Kecamatan  Pancur Batu sebesar Rp 
480.480.000,00/tahun dan di Desa Suka Makmur, Kecamatan Sibolangit sebesar Rp 848.160.000,00/tahun. 
 
Kata Kunci: cyathea contaminans, nilai ekonomi, paku pohon, pemanfaatan. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hutan beserta hasilnya merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Berdasarkan bentuk/wujudnya, manfaat hutan dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 
manfaat langsung (tangible) dan manfaat tidak langsung (intangible). Manfaat tangible antara lain: kayu, hasil 
hutan ikutan dan lain-lain. Sedangkan manfaat intangible antara lain: pengaturan tata air, rekreasi, pendidikan, 
kenyamanan lingkungan, dan lain-lain. Berdasarkan kemampuan untuk dipasarkan, manfaat hutan juga dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu : manfaat marketable dan manfaat non-marketable. Manfaat hutan non-marketable 
adalah barang dan jasa hasil hutan yang belum dikenal nilainya atau belum ada pasarnya seperti beberapa jenis 
kayu lokal, kayu energi, binatang, dan seluruh manfaat intangible (Affandi dan Patana, 2004). 
Hasil hutan dapat berupa hasil hutan kayu dan hasil hutan non kayu. Salah satu produk hasil hutan non 
kayu yang dapat dimanfaatkan adalah tumbuhan paku atau pakis. Tumbuhan paku memiliki bentuk dan 
pertumbuhan yang beraneka ragam dan sangat menarik sehingga kebanyakan tumbuhan paku mendapat perhatian 
untuk dijadikan sebagai tanaman hias. Kecenderungan untuk menanam dan membudidayakan tumbuhan paku ini 
cukup baik, hal ini tampak dari banyaknya orang yang memelihara tumbuhan paku di halaman rumahnya ataupun 
ditanam sebagai tanaman hias pot dalam rumah (Wardah, 2000). 
Penggunaan media pakis (tumbuhan paku) sebagai media tanam saat ini sangat digemari, khususnya 
untuk media tanaman anggrek. Bagian yang digunakan adalah batang maupun akarnya yang dipakai untuk 
menempelkan tanaman anggrek ini. Masyarakat umumnya ibu-ibu rumah tangga sangat menggemari tanaman 
anggrek, dengan demikian permintaan terhadap pakis ataupun tumbuhan paku sebagai medianya semakin tinggi. 
Akan tetapi, persediaan pakis atau tumbuhan paku khususnya paku pohon (Cyathea contaminans) di alam sulit 
dijumpai atau langka sehingga mengakibatkan harga paku pohon sebagai media anggrek ini cukup tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas akan dilakukan penelitian terhadap pemanfaatan dan potensi pemasaran paku pohon di 
Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit. 
Adapun alasan dilakukan penelitian di Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit terhadap 
pemanfaatan dan potensi pemasaran paku pohon adalah karena masyarakat yang memanfaatkan dan 
menjual/memasarkan paku pohon lebih banyak di daerah tersebut. 
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B. Perumusan Masalah 
Pecinta tanaman anggrek sudah mengenal media tanam yang berasal dari tumbuhan paku. Banyaknya 
permintaan dari pengusaha tanaman hias khususnya anggrek, menyebabkan tumbuhan ini sudah mengalami 
penurunan erosi genetika sehingga populasinya di alam langka dan mengakibatkan harganya cukup tinggi atau 
mahal. Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap tumbuhan paku pohon dalam pemanfaatan dan potensi 
pemasarannya. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Apa manfaat paku pohon bagi masyarakat di Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit? 
2. Bagaimana potensi pemasaran paku pohon pada masyarakat di Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan 
Sibolangit? 
3. Apakah teknik pemanenan dan upaya budidaya paku pohon oleh masyarakat di Kecamatan Pancur Batu dan 
Kecamatan Sibolangit sudah mengikuti kaidah konservasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan paku pohon pada masyarakat desa yang berpotensi di Kecamatan Pancur 
Batu dan Kecamatan Sibolangit. 
2. Untuk mengetahui potensi pemasaran paku pohon pada masyarakat desa yang berpotensi di Kecamatan 
Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit. 
3. Untuk mengetahui teknik pemanenan dan upaya budidaya paku pohon oleh masyarakat di Kecamatan 
Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit sudah mengikuti kaidah konservasi. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Penggunaan tumbuhan paku sebagai media tanam saat ini sangat digemari. Tumbuhan paku memiliki 
unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anggrek. Namun, persediaan tumbuhan paku di alam susah 
dijumpai karena banyaknya masyarakat yang menggunakannya. Pengambilan tumbuhan paku di alam sudah mulai 
dilakukan pengawasan dan larangan. Hal ini dilakukan karena jumlah tumbuhan paku di alam yang semakin 
menurun dan mengingat peran tumbuhan paku sebagai penyeimbang ekosistem. Untuk itu tumbuhan paku perlu 
dibudidayakan secara intensif, agar dapat menjamin ketersediaan bahan baku dan kontinuitas produksi (Andari 
dkk, 2011). 
Sejak dulu tumbuhan paku telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan (sayuran) oleh manusia terutama 
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar hutan. Dewasa ini pemanfaatannya sudah berkembang sebagai material 
baku untuk pembuatan kerajinan tangan, tumbuhan obat karena banyaknya atau beragamnya jenis tumbuhan paku. 
Dengan beragamnya tumbuhan paku ini, banyak diantaranya mempunyai bentuk yang menarik sehingga bagus 
untuk dijadikan sebagai tanaman hias (Lubis, 2009). 
Tumbuhan paku mempunyai banyak manfaat dan sudah digunakan untuk berbagai keperluan oleh 
manusia, seperti media tanaman anggrek, sebagai bahan patung, tiang-tiang dekorasi rumah mewah atau hotel, vas 
bunga, ramuan obat, dan dimanfaatkan sebagai sayuran. 
Nilai sumber daya (ekosistem) hutan, ataupun lebih spesifik barang dan jasa hutan telah tersedia 
informasinya, seperti halnya harga berbagai produk yang ada di pasar, maka pengelolan hutan dapat 
memanfaatkannya untuk berbagai  keperluan  seperti  pengambilan  keputusan  pengelolaan,  perencanaan dan 
lain-lain. Tidak tersedianya informasi nilai (harga) dari produk/jasa hutan maka  diperlukan  suatu  usaha  kreatif  
untuk  menduga  nilai  sumber  daya hutan. Belum tersedianya informasi nilai (harga) dari hutan disebabkan 
karena produk  barang/jasa  hutan  tidak  seragam/tidak  standar,  karena  merupakan hasil alam, sehingga sulit 
dibuat harga standar yang berlaku umum. Oleh karena diperlukan  suatu  usaha  untuk  menduga  nilai  dari  
sumber  daya  hutan (Latifah, 2004). 
Menurut Wardah dan Wiriadinata (2000), tumbuhan paku berpotensi sebagai tanaman hias dan 
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Paku pohon selain ditanam sebagai tanaman hias di kebun, bagian akar 
maupun batangnya sering dipakai untuk menempelkan tanaman anggrek, maupun untuk tiang-tiang dekorasi. 
Bagian batang bawahnya kadang-kadang dicincang halus untuk dijadikan media tanaman dalam pot. Jenis paku 
pohon memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 
Potensi pemasaran jenis tumbuhan paku saat ini masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari 
sedikitnya daerah tempat pemasaran yang umumnya menjual tumbuhan paku yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Untuk daerah Sumatera Utara, tempat pemasaran tumbuhan paku ini dapat dijumpai di sekitar 
Kecamatam Pancur Batu, Kecamatan Sibolangit di Kabupaten Deli Serdang, dan di Jalan lintas Pematangsiantar - 
Parapat, Kecamatan Tiga Dolok di Kabupaten Simalungun. Umumnya produk-produk dari tumbuhan paku ini 
khususnya paku pohon (Cyathea contaminans) yang dipasarkan adalah batang pakis yang dijadikan sebagai media 
tanaman anggrek ataupun dijadikan ukiran. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Kegiatan penelitian dilakukan di Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara, yakni desa-desa yang berpotensi untuk pemanfaatan dan pemasaran paku 
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pohon yang ada di kecamatan tersebut. Kegiatan penelitian ini dilakukan dari bulan April 2012 sampai bulan Mei 
2012. 
 
B. Alat dan Bahan 
 Adapun alat yang digunakan adalah kamera digital dan alat tulis sebagai alat dokumentasi kegiatan 
penelitian. Bahan yang digunakan adalah lembar kuisioner, peta lokasi penelitian. 
 
C. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan 
 Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan penelitian ini mencakup: 
1. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui gambaran umum lokasi penelitian, kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat desa tempat penelitian dilaksanakan. Selain itu peneliti juga melihat 
pemanfaatan dan potensi pemasaran paku pohon. Kegiatan ini dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian dan melakukan wawancara terhadap masyarakat desa tersebut. 
2. Penentuan Sampel Desa 
Dalam penentuan sampel desa untuk penelitian, yang pertama kali dilakukan adalah survei lokasi, 
selanjutnya dipilih desa yang berpotensi sebagai tempat pemasaran paku pohon yang ada di 
Kecamatan Pancur Batu, yaitu Desa Bintang Meriah dan Kecamatan Sibolangit, yaitu Desa Suka 
Makmur.  
3. Penentuan Sampel Responden 
Teknik pengambilan sampel responden yang dilakukan adalah purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel responden secara sengaja dengan ketentuan tertentu terhadap masyarakat yang 
memanfaatkan dan memasarkan paku pohon di Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit. 
Adapun jumlah masyarakat yang dijadikan sebagai responden di Desa Bintang Meriah, Kecamatan 
Pancur Batu adalah 17 orang. Sedangkan jumlah masyarakat yang dijadikan sebagai responden di 
Desa Suka Makmur, Kecamatan Sibolangit adalah 30 orang. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa: 
1. Data Primer 
Data primer meliputi faktor sosial dan ekonomi responden seperti umur, jenis kelamin, alamat 
tempat tinggal, suku, pendidikan, pekerjaan, penghasilan per bulan, pemanfaatan dan pemasaran 
tumbuhan paku pohon oleh masyarakat tempat penelitian. Data ini diperoleh dari hasil penyebaran 
kuisioner, wawancara kepada responden, dokumentasi, dan studi pustaka. 
a. Kuisioner 
Pemberian kuisioner dilakukan kepada responden terpilih, yakni masyarakat yang 
memanfaatkan dan memasarkan paku pohon di tempat penelitian. Masing-masing responden 
diberikan kuisioner yang sama sesuai dengan keperluannya. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan bertatapan langsung dengan responden. Data yang diperoleh 
berupa penjelasan-penjelasan dari data hasil kuisioner dan data lainnya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang diperoleh berupa foto sebagai data pelengkap untuk meyakinkan keadaan 
yang sebenarnya di lapangan. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan data-data sekunder. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder meliputi informasi tentang gambaran umum lokasi penelitian, data iklim, dan sosial 
budaya masyarakat tempat pelaksanaan penelitian. Data sekunder diperoleh dari hasil studi 
pustaka/pencatatan yang sudah tersedia di instansi tertentu. 
 
3. Pengumpulan Data 
1. Aspek Pemanfaatan 
Untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan paku pohon yang dilakukan oleh masyarakat di 
Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit dapat diperoleh dari hasil wawancara, 
penyebaran kuisioner, dan survei lapangan. Data yang dikumpulkan meliputi cara pemanfaatan 
tumbuhan paku pohon, bagian-bagian yang digunakan, dan dimanfaatkan untuk apa saja. 
2. Aspek Pemasaran 
Survei pemasaran dilakukan langsung ke lokasi pemasaran tumbuhan paku pohon. Hal ini dilakukan 
dengan cara melakukan wawancara langsung untuk mengetahui nilai pasar dari tumbuhan paku 
pohon dan potensi pemasarannya. 
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4. Analisis Data 
1. Aspek Pemanfaatan 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan kuisioner dengan responden ditabulasikan dan 
dianalisis secara deskriptif. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pemanfaatan 
tumbuhan paku pohon di tempat dilakukannya penelitian. 
2. Aspek Pemasaran 
Nilai ekonomi tumbuhan paku pohon yang dimanfaatkan oleh masyarakat dihitung dengan cara: 
- Menghitung total paku pohon yang diambil per responden dalam satu bulan, yaitu dengan 
mengalikan jumlah paku pohon yang diambil dalam satu kali pengambilan dengan frekuensi 
pengambilan paku pohon dalam satu bulan. 
  Jumlah paku pohon yang diambil per bulan: 
       = (jumlah paku pohon yang diambil) x (frekuensi pengambilan/bln) 
- Menghitung total paku pohon yang diambil per responden dalam satu tahun, yaitu dengan 
mengalikan jumlah paku pohon yang diambil per bulan dengan 12. 
 Total paku pohon yang diambil per tahun: 
   = (jumlah paku pohon yang diambil per bulan) x (12) 
- Harga tumbuhan paku pohon diperoleh dari hasil wawancara dengan pendekatan metode 
berikut: 
a. Metode Nilai Pasar 
Dilakukan dengan menghitung nilai ekonomi tumbuhan paku pohon dari hasil perkalian 
jumlah volume tumbuhan paku pohon yang diambil dengan rata-rata harga pasar barang 
tersebut. 
b. Metode Nilai Relatif 
Diperoleh dari hasil perkalian jumlah volume tumbuhan paku pohon dengan harga 
relatifnya (harga efektif barang tersebut terhadap harga barang lain yang sudah diketahui 
harga pasarnya). 
c. Metode Biaya pengadaan 
Penilaian dengan metode biaya pengadaan merupakan banyaknya biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapat tumbuhan paku pohon. Metode nilai pengadaan dihitung 
dengan rumus berikut: 
   N = 
BP
JV
 
Keterangan : 
N       = Nilai ekonomi paku pohon (Rp/unit volume) 
BP    = Biaya pengadaan paku pohon (Rp/pengambilan) 
JV    = Jumlah volume paku pohon (unit volume/pengambilan) 
- Menghitung nilai ekonomi dari paku pohon per jenis barang per tahun dihitung dari perkalian 
antara total pengambilan paku pohon per tahun dengan harganya. 
Nilai ekonomi paku pohon: 
        = (total pengambilan paku pohon per tahun) x (harga) 
 
  Dari hasil perhitungan nilai ekonomi paku pohon ini akan dapat dihitung total nilai 
ekonomi dari paku pohon tersebut dalam satu tahun dan total nilai ekonomi hasil produk dari 
paku pohon seluruhnya yang dimanfaatkan oleh masyarakat di daerah penelitian tersebut. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
 Penelitian pemanfaatan dan pemasaran paku pohon dilakukan di Kecamatan Pancur Batu dan 
Kecamatan Sibolangit. Di Kecamatan Pancur Batu, desa untuk tempat penelitian yang diambil sebagai sampel 
adalah Desa Bintang Meriah. Sedangkan di Kecamatan Sibolangit, desa yang diambil sebagai sampel adalah Desa 
Suka Makmur. Desa ini dipilih sebagai desa yang mewakili pemanfaatan dan pemasaran paku pohon di 
Kecamatan Pancur Batu dan Kecamatan Sibolangit. 
 
1. Desa Bintang Meriah 
a. Letak dan Luas 
 Desa Bintang Meriah merupakan salah satu dari 25 desa di wilayah Kecamatan Pancur Batu yang 
terletak 6 km ke arah utara dari Kecamatan Pancur Batu dan mempunyai luas wilayah ± 505 Ha. Adapun 
batas administrasi Desa Bintang Meriah adalah: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sugou, Kecamatan Pancur Batu 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rambung Baru, Kecamatan Sibolangit 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Suka Dame, Kecamatan Kutalimbaru 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rimo Mukur, Kecamatan Namorambe 
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b. Topografi dan Ketinggian Tempat 
 Desa Bintang Meriah memiliki ketinggian tempat 700 m di atas permukaan laut dengan curah 
hujan 2.000 mm per tahun. Suhu rata-rata 30ºC.  Kondisi permukaan tanah berupa dataran seluas 203 Ha 
dan perbukitan atau pegunungan seluas 302 Ha. 
 
c. Kependudukan 
 Jumlah penduduk Desa Bintang Meriah adalah 1.321 orang dengan jumlah laki-laki 629 orang, 
jumlah perempuan 692 orang, dan jumlah kepala keluarga 368 KK. Penduduk Desa Bintang Meriah tersebar 
dalam 4 dusun dengan perincian seperti tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk di Desa Bintang Meriah 
Dusun Jumlah Penduduk (orang) 
I 598 
II 287 
III 224 
1V 212 
Total 1.321 
 
Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Bintang Meriah adalah agama Islam, Kristen Protestan, Kristen 
Katolik, dan Budha. Tempat ibadah yang terdapat di desa ini adalah 1 mesjid, 4 gereja, 1 wihara dengan 
kondisi baik. Mata pencaharian penduduk di desa ini umumnya adalah bertani dan mata pencaharian lainnya 
sebagai pedagang, supir, tukang becak, pegawai negeri sipil, pekerja bangunan, dan lainnya. 
 
d. Pendidikan 
 Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Bintang Meriah masih rendah, karena umumnya 
masyarakat di desa ini tamatan SMP yakni sebanyak 491orang. Tamatan SD sebanyak 483 orang, tamatan 
SMA 162 orang, sarjana 20 orang. Sarana sekolah yang terdapat di desa ini adalah SD Negeri  sebanyak 1 
unit. 
 
e. Kesehatan dan Sarana Umum Lainnya 
 Fasilitas kesehatan yang terdapat di desa ini adalah puskesmas pembantu sebanyak 1 unit dan 
Fasilitas umum yang ada di desa ini adalah kantor kepala desa dan balai desa sebanyak 4 unit yang 
digunakan oleh masyarakat desa untuk bermusyawarah. 
 
f. Sosial Budaya 
 Penduduk asli yang terdapat di Desa Bintang Meriah umumnya adalah suku Batak Karo. 
Masyarakat asli di desa tersebut sangat paham dan mengerti adat istiadat penduduk desa karena mereka 
sudah ada sejak berpuluh-puluh tahun. Secara umum, mata pencaharian penduduk di desa tersebut adalah 
bertani dan sebagai buruh bangunan. 
 
2. Desa Suka Makmur 
a. Letak dan Luas 
 Desa Suka Makmur merupakan salah satu dari 30 desa di wilayah Kecamatan Sibolangit dan 
mempunyai luas wilayah ± 525 Ha. Adapun batas administrasi Desa Suka Makmur adalah: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rumah Pilpil, Kecamatan Sibolangit 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bandar Baru, Kecamatan Sibolangit 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Sei Betimus, Kecamatan Sibolangit 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Sei Petani, Kecamatan Sibolangit 
 
b. Topografi dan Ketinggian Tempat 
 Desa Suka Makmur memiliki ketinggian tempat 700 m di atas permukaan laut dengan curah hujan 
2.500 mm per tahun. Suhu rata-rata 25ºC. 
 
c. Kependudukan 
 Jumlah penduduk Desa Suka Makmur adalah 2.010 orang dengan jumlah laki-laki 635 orang, 
jumlah perempuan 1375 orang, dan jumlah kepala keluarga 565 KK. Penduduk Desa Suka Makmur tersebar 
dalam 5 dusun. Penduduk Desa Suka Makmur terdiri dari suku Batak Karo, Batak Toba, Jawa, Nias, Aceh, 
Minang, dan China. Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Suka Makmur adalah agama Islam, Kristen 
Protestan, Kristen Katolik, Budha, dan Khonghucu. Tempat ibadah yang terdapat di desa ini adalah 1 
mesjid, 3 gereja, 1 wihara dan 1 klenteng dengan kondisi baik. Mata pencaharian penduduk di desa ini 
umumnya adalah bertani dan mata pencaharian lainnya sebagai pengrajin industri rumah tangga, pegawai 
negeri sipil, pekerja bangunan, dan lainnya. 
 
d. Pendidikan 
 Tingkat pendidikan pada masyarakat Desa Suka Makmur umumnya tamatan SMP yakni sebanyak 
120 orang. Tamatan SD sebanyak 72 orang, tamatan SMA 100 orang, sarjana 90 orang. Sarana pendidikan 
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yang terdapat di desa ini adalah Taman Kanak-kanak (TK) sebanyak 3 unit, SD Negeri  sebanyak 2 unit, dan 
SMP Swasta sebanyak 1 unit. 
 
e. Kesehatan dan Sarana Umum Lainnya  
 Fasilitas kesehatan yang ada yaitu poliklinik/balai pengobatan sebanyak 4 unit, apotik 1 unit, 
posyandu 1 unit, toko obat 1 unit. Fasilitas umum yang ada di desa ini adalah kantor kepala desa  lapangan 
basket 1 unit, museum 1 unit, dan balai desa sebanyak 1 unit yang digunakan oleh masyarakat desa untuk 
bermusyawarah. 
 
f. Sosial Budaya 
 Penduduk asli Desa Suka Makmur umumnya adalah suku Batak Karo. Masyarakat asli di desa 
tersebut sangat paham dan mengerti adat istiadat penduduk desa karena mereka sudah ada sejak berpuluh-
puluh tahun. Secara umum, mata pencaharian penduduk di desa tersebut adalah bertani. 
 
B. Pemanfaatan Tumbuhan Paku Pohon 
 Tumbuhan paku pohon mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Hampir semua bagian dari 
tumbuhan paku pohon dapat dimanfaatkan seperti bagian akar, batang, daun, dan tunasnya. Pada zaman dulu, 
umumnya masyarakat memanfaatkan tumbuhan paku pohon ini hanya untuk obat dan tiang gubuk/rumah. 
Masyarakat yang ada di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur saat ini umumnya memanfaatkan tumbuhan 
paku pohon ini sebagai media tanaman anggrek ataupun tanaman aglonema. Media tanaman anggrek dari paku 
pohon yang digunakan oleh masyarakat di desa tersebut dapat dibuat berupa batangan, potongan kecil/sortimen, 
dan bentuk lainnya seperti berupa serabut ataupun paku pohon tersebut dicincang. Bentuk  pemanfaatan  paku  
pohon  dapat  dilihat  pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Manfaat paku Pohon oleh Masyarakat Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur 
No. Bagian Tumbuhan 
Paku Pohon 
Manfaat 
1. Akar 1. Untuk media tanaman anggrek 
2. Untuk media tanaman aglonema 
3. Untuk pot bunga 
2. Batang 1. Untuk tiang gubuk atau rumah 
2. Untuk tempat tumbuh lada hitam 
3. Daun Untuk sayur 
4. Biji (terletak di bawah daun paku pohon) Untuk obat masuk angin 
5. Tunas Untuk obat demam 
 Di bagian bawah daun terdapat seperti gumpalan yang berwarna coklat digunakan sebagai obat masuk 
angin. Masyarakat Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur menyebutnya dengan biji paku pohon. Biji 
tersebut akan lepas dengan sendirinya dari daun tersebut dan menjadi seperti serbuk halus berwarna coklat. 
Penggunaannya dengan cara disembur kepada yang sakit masuk angin. 
Tunas paku pohon digunakan sebagai obat penurun panas. Tunas dari paku pohon tersebut diserut dan 
diletakkan ke dahi orang yang sakit. Bagian tumbuhan paku pohon yang digunakan sebagai obat yakni, bagian 
bijinya yang terletak di bawah daunnya dan tunas dari paku pohon tersebut untuk saat ini sudah sangat jarang 
sekali dimanfaatkan oleh masyarakat di desa tersebut. Hal ini dikarenakan pada zaman sekarang ini sudah banyak 
sekali obat-obat untuk penurun panas berbahan kimia yang dijual di pasar dan sangat mudah untuk 
memperolehnya. Sedangkan kalau menggunakan biji dan tunas paku pohon ini sebagai obat penurun panas akan 
sulit pengerjaannya dan membutuhkan waktu yang lama. 
Akar tumbuhan paku pohon yang digunakan sebagai media tanaman anggrek dan aglonema ini adalah 
tumbuhan paku pohon yang sudah berumur kira-kira 10 tahun ke atas. Masyarakat di Desa Bintang Meriah dan 
Desa Suka Makmur biasanya menyebut akar tumbuhan paku pohon ini “tanggiang”. Tanggiang ini dapat 
digunakan dengan berbagai bentuk sebagai media tanaman anggrek dan aglonema, seperti berbentuk batangan, 
berbentuk pot bunga, dan serabut atau cacahan halus. 
Usaha pemanfaatan tehadap tumbuhan paku pohon di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur 
secara umum hanya dilakukan sebagai usaha sampingan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Minat Masyarakat dalam Pemanfaatan Paku Pohon di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur 
No. 
 
Minat Masyarakat dalam 
Pemanfaatan Paku Pohon 
Desa Bintang Meriah Desa Suka Makmur 
Ʃ Responden 
(orang) 
Persentase 
Responden 
(%) 
Ʃ Responden 
(orang) 
Persentase 
Responden 
(%) 
1. 
2. 
3. 
Usaha Pokok 
Usaha Sampingan 
Usaha Musiman 
0 
17 
0 
0,00 
100 
0,00 
3 
27 
0 
10,00 
90,00 
0,00 
Total 17 100 30 100 
  Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa masyarakat di Desa Bintang Meriah 100 % menjadikan usaha 
pemanfaatan tumbuhan paku pohon ini sebagai usaha sampingan. Sedangkan masyarakat di Desa Suka Makmur 
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90 % menjadikan usaha pemanfaatan tumbuhan paku pohon ini sebagai usaha sampingan dan 10 % menjadikan 
sebagai usaha pokok. Hal ini disebabkan karena sebagian besar dari masyarakat Desa Bintang Meriah dan Desa 
Suka Makmur bekerja sebagai petani dan buruh bangunan. 
 
C. Potensi Pemasaran Tumbuhan Paku Pohon 
 Produk-produk dari tumbuhan paku pohon yang dihasilkan atau diproduksi oleh masyarakat di Desa 
Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur hanya dijadikan sebagai media tanaman anggrek. Masyarakat di desa 
tersebut menyebut paku pohon untuk media tanaman anggrek ini sebagai tanggiang. Produk tanggiang atau paku 
pohon dipasarkan di desa tersebut dan produk yang dipasarkan adalah  berupa  batangan,  potongan-potongan  
kecil  atau  sortimen,  pot yang dibentuk untuk pot bunga, dan serabut ataupun cacahan halus. 
 Daerah pemasokan tanggiang atau paku pohon di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur ini 
masih berasal dari desa tersebut, yakni masyarakat di desa itu sendiri. Untuk memperoleh pemasokan tanggiang, 
biasanya masyarakat atau pengambil tanggiang akan menjual langsung kepada para penjual atau pengumpul yang 
terdapat di desa tersebut. Sedangkan daerah pemasaran terhadap paku pohon ini umumnya ke daerah di sekitar 
kota Medan. Untuk lebih jelas persepsi responden terhadap daerah pemasaran produk paku pohon di Desa Bintang 
Meriah dan Desa Suka Makmur dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Persentase Persepsi Responden Terhadap Daerah Pemasaran Produk Paku Pohon di Desa Bintang 
Meriah dan Desa Suka Makmur 
Pertanyaan Jawaban 
Desa 
Bintang Meriah 
Desa 
Suka Makmur 
Ʃ Responden 
(orang) 
Persentase 
Responden 
(%) 
Ʃ Responden 
(orang) 
Persentase 
Responden 
(%) 
Daerah pemasaran 
produk paku 
pohon 
a. Medan 
b. Luar Medan 
c. Luar Provinsi 
Sumatera Utara 
17 
0 
0 
100 
0,00 
0,00 
27 
3 
0 
90,00 
10,00 
0,00 
Total 17 100 30 100 
 Dari Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa pemasaran produk paku pohon di Desa Bintang Meriah 
100% dipasarkan ke kota Medan. Sedangkan pemasaran produk paku pohon di Desa Suka Makmur sebesar 90% 
penjual memasarkan paku pohon ke kota Medan dan hanya 10% saja produk paku pohon yang dipasarkan ke luar 
kota Medan, yakni ke Tanjung Balai. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, pola pemasaran terhadap paku pohon atau tanggiang ini 
masih kurang efisien. Namun demikian, masyarakat tersebut mengaku tidak merasa dirugikan karena tingginya 
permintaan terhadap tanggiang tersebut dan produk paku pohon atau tanggiang yang mereka jual cepat tersalur ke 
konsumen, sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya penjual tanggiang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari Awang dkk (2002) yang menyatakan bahwa efisiensi sistem pemasaran suatu komoditi 
adalah sangat penting karena dapat meningkatkan pendapatan produsen dan secara agregat kelak bisa memberikan 
kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. 
 Pola pemasaran terhadap tanggiang atau produk paku pohon yang terdapat di Desa Bintang Meriah dan 
Desa Suka Makmur dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Pengambil 
     Paku Pohon (Tanggiang) 
 
 
 
            Pengumpul      Penjual Eceran 
Paku Pohon (Tanggiang)              Paku Pohon (Tanggiang) 
 
 
 
 
 
Konsumen 
    Akhir 
Pola Pemasaran Produk Paku Pohon (Tanggiang) di Desa Bintang Meriah 
Kecamatan Pancur Batu dan Desa Suka Makmur Kecamatan Sibolangit 
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa pelaku pasar pada pemasaran tanggiang di desa tersebut ada 4, yaitu: 
1. Pengambil paku pohon/tanggiang, merupakan pihak yang menyediakan tanggiang dan dijual ke pengumpul, 
penjual eceran ataupun langsung ke konsumen akhir. Pengambil hanya menjual tanggiang dalam bentuk 
batangan saja. 
2. Pengumpul paku pohon/tanggiang, merupakan pihak yang mengumpulkan atau memperoleh tanggiang dari 
para pengambil tanggiang dan menjualnya langsung ke penjual eceran dan konsumen. Pengumpul juga 
menghasilkan produk-produk tanggiang yang lain seperti potongan kecil (sortimen), pot bunga, cacahan 
kecil yang kemudian dijual kepada pembeli. 
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3. Penjual eceran paku pohon/tanggiang, merupakan pihak yang memperoleh tanggiang dari pengambil 
ataupun pengumpul, kemudian dijual langsung kepada konsumen akhir. Penjual eceran menjual semua 
produk dari tanggiang ini dan dalam jumlah yang sedikit. 
4. Konsumen akhir, merupakan pihak atau masyarakat umun yang menggunakan produk tanggiang atau paku 
pohon. Umumnya konsumen akhir ini adalah masyarakat yang memanfaatkan tanggiang sebagai media 
tanaman anggrek. 
 
D. Penilaian Ekonomi Tumbuhan Paku Pohon 
 Penilaian ekonomi terhadap tumbuhan paku pohon di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur ini 
dilakukan sesuai dengan harga paku pohon tesebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Affandi dan Patana 
(2004) yang menyatakan bahwa metode nilai pasar dilakukan dengan menghitung nilai ekonomi tumbuhan paku 
pohon dari hasil perkalian jumlah volume tumbuhan paku pohon yang diambil dengan rata-rata harga pasar barang 
tersebut. Dengan demikian metode yang digunakan untuk menghitung nilai ekonomi tumbuhan paku pohon di 
desa tersebut adalah metode nilai pasar. 
 Harga pasar yang digunakan untuk menghitung nilai ekonomi dengan metode nilai pasar tersebut adalah 
harga pasar tumbuhan paku pohon yang dijual dari para pengambil kepada para pengumpul paku pohon 
(tanggiang). Harga pasar tanggiang yang terdapat di Desa Bintang Meriah untuk produk tanggiang berupa 
batangan adalah sebesar Rp 30.000,00. Sedangkan harga pasar tanggiang yang terdapat di Desa Suka Makmur 
untuk produk tanggiang berupa batangan adalah sebesar Rp 20.000,00. Harga paku pohon (tanggiang) yang dijual 
di Desa Suka Makmur lebih rendah dibandingkan Desa Bintang Meriah. 
 Adanya perbedaan harga antara kedua desa tersebut disebabkan oleh karena kuantitas paku pohon 
(tanggiang) lebih banyak ditemukan di Desa Suka Makmur daripada di Desa Bintang Meriah dan tempat 
pengambilan paku pohon tersebut tidak jauh atau dapat ditempuh dengan waktu yang cepat, sehingga biaya yang 
dikeluarkan seperti biaya angkut yang dikeluarkan oleh para pengambil paku pohon untuk memperoleh paku 
pohon tersebut lebih sedikit dan hal ini berpengaruh kepada harga jual dari paku pohon yang akan dijual kepada 
konsumen. Dengan demikian harga paku pohon (tanggiang) di Desa Suka Makmur lebih murah daripada di Desa 
Bintang Meriah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Awang dkk (2002) yang menyatakan bahwa beberapa 
faktor yang diduga dapat mempengaruhi besarnya marjin pemasaran adalah biaya angkutan, biaya susut, harga 
pembelian, dan volume penjualan. 
 Nilai ekonomi tumbuhan paku pohon pada masing-masing desa dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
Tabel 5.  Nilai Ekonomi Pengambilan Paku Pohon Per Tahun di Desa Bintang Meriah, Kecamatan Pancur Batu, 
Kabupaten Deli Serdang 
No. 
Nama 
Kolektor 
Jumlah 
Pengambil 
(orang) 
Ʃ Rata-rata 
Paku Pohon 
yang Diambil 
Per Bulan 
(batang) 
Total Rata-
rata Paku 
Pohon yang 
Diambil Per 
Tahun 
(batang) 
Harga 
Paku 
Pohon 
(rupiah) 
Nilai 
Ekonomi 
Paku Pohon 
Per Tahun 
(rupiah) 
(i) (ii) (iii) = (ii) x 12 (iv) 
(v) = (iii) x 
(iv) 
1. Adil Sembiring 2*   80    960 30.000 28.800.000 
2. Nelson Tarigan 2   84 1.008 30.000 30.240.000 
3. Bakti Sitepu 2   56    672 30.000 20.160.000 
4. Rido Tarigan 1*   48    576 30.000 17.280.000 
5. Eden Ginting 3* 120 1.440 30.000 43.200.000 
6. Jernih Karo Sekali 2   80    960 30.000 28.800.000 
7. Jeremia Guru Singa 1   60    720 30.000 21.600.000 
8. Nerdi Tarigan 1   48    576 30.000 17.280.000 
9. Anwar Tarigan 3 120 1.440 30.000 43.200.000 
10. Jupri Sembiring 2   84 1.008 30.000 30.240.000 
11. Deganta Ginting 1   64    768 30.000 23.040.000 
12. Pasti Sembiring 2   80    960 30.000 28.800.000 
13. Amos Tarigan 3 120 1.440 30.000 43.200.000 
14. Rasken Sembiring 2   56    672 30.000 20.160.000 
15. Senjata Ginting 1   48    576 30.000 17.280.000 
16. Salomo Sitepu 2   80    960 30.000 28.800.000 
Total 1.228 14.736 - 442.080.000 
Keterangan * : 1 = sendiri; 2 = dibantu 1 orang; 3 = dibantu 2 orang. 
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Tabel 6. Nilai Ekonomi Pengambilan Paku Pohon Per Tahun di Desa Suka Makmur, Kecamatan Sibolangit, 
Kabupaten Deli Serdang 
No. 
Nama 
Kolektor 
Jumlah 
Pengambil 
(orang) 
Ʃ Rata-rata 
Paku Pohon 
yang 
Diambil Per 
Bulan 
(batang) 
Total Rata-
rata Paku 
Pohon yang 
Diambil Per 
Tahun 
(batang) 
Harga 
Paku 
Pohon 
(rupiah) 
Nilai Ekonomi 
Paku Pohon Per 
Tahun 
(rupiah) 
(i)  (ii) (iii) = (ii) x 12 (iv) (v) = (iii) x (iv) 
1. Laksana Ginting 2*   84 1.008 20.000 20.160.000 
2. Cinta Sembiring 2 120 1.440 20.000 28.800.000 
3. Sofian Surbakti 1* 144 1.728 20.000 34.560.000 
4. Jeftah Guru Singa 1   80    960 20.000 19.200.000 
5. Kemarau Sembiring 1   80    960 20.000 19.200.000 
6. Sulkam Ginting 2   84 1.008 20.000 20.160.000 
7. Edi Sembiring 1   70    840 20.000 16.800.000 
8. Ruslan Guru Singa 2 120 1.440 20.000 28.800.000 
9. Bagin Tarigan 1   48    576 20.000 11.520.000 
10. Bahagia Bangun 2 120 1.440 20.000 28.800.000 
11. Ius Surbakti 2 105 1.260 20.000 25.200.000 
12. Lesman Surbakti 3 180 2.160 20.000 43.200.000 
13. Peang Surbakti 1   80    960 20.000 19.200.000 
14. Tandingan Ginting 2 105 1.260 20.000 25.200.000 
15. Hendra Barus 3 180 2.160 20.000 43.200.000 
16. Rudi Sitepu 1   56    672 20.000 13.440.000 
17. Amir Bangun 2   70    840 20.000 16.800.000 
18. Bahagia Ginting 2   70    840 20.000 16.800.000 
19 Karma Sembiring 2 120 1.440 20.000 28.800.000 
20. Sobat Ginting 3 180 2.160 20.000 43.200.000 
21. Ismail Ginting 2   84 1.008 20.000 20.160.000 
22. Kasta Guru Singa 1   50    600 20.000 12.000.000 
23. Mbira Purba 2   84 1.008 20.000 20.160.000 
24. Sentosa Tarigan 1   80    960 20.000 19.200.000 
25. Dede Sembiring 2   80    960 20.000 19.200.000 
26 Piara Ginting 2   80    960 20.000 19.200.000 
Total 2.554 30.648 - 612.960.000 
Keterangan * : 1 = sendiri; 2 = dibantu 1 orang; 3 = dibantu 2 orang. 
 
 Dari Tabel 5 dan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai ekonomi pengambilan tumbuhan paku pohon yang 
diperoleh oleh masyarakat Desa Bintang Meriah per tahunnya adalah sebesar Rp 442.080.000,00 dan nilai 
ekonomi paku pohon di Desa Suka Makmur adalah sebesar Rp 612.960.000,00. Sedangkan nilai ekonomi 
penjualan  tumbuhan  paku  pohon  di  Desa   Bintang  Meriah  adalah  adalah sebesar  Rp  38.400.000,00/tahun  
dan  di  Desa  Suka  Makmur  adalah  sebesar Rp 235.200.000,00/tahun. Dengan demikian, total nilai ekonomi 
tumbuhan paku pohon di Desa Bintang Meriah adalah sebesar Rp 480.480.000,00/tahun dan di Desa Suka 
Makmur sebesar Rp 848.160.000,00/tahun. Besarnya perbedaan dari nilai ekonomi paku pohon yang digunakan 
oleh masyarakat Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur dipengaruhi oleh banyaknya pengambilan, 
penjualan paku pohon, dan frekuensi pengambilan paku pohon tersebut. 
 Selain itu, harga pasar paku pohon juga cukup menentukan nilai ekonomi dari paku pohon yang 
dimanfaatkan tersebut. Dari Tabel 5 dan Tabel 6 ada perbedaan harga pasar yang cukup tinggi. Harga paku pohon 
(tanggiang) yang dijual di Desa Bintang Meriah cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena besarnya biaya yang 
dikeluarkan oleh masyarakat di desa tersebut cukup besar untuk memperoleh paku pohon. 
 
E. Pemanenan dan Upaya Budidaya Paku Pohon 
 Tingginya nilai ekonomi dari tumbuhan paku pohon sebagai media tanaman anggrek mengakibatkan 
sebagian masyarakat yang ada di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur bekerja sebagai pengambil 
ataupun penjual tanaman paku pohon. Masyarakat Desa Suka Makmur yang mengambil paku pohon biasanya 
mengambil tumbuhan paku pohon ini dari Desa Rumah Bacang, yakni lahan milik sebuah perusahaan yang 
memproduksi benang sutra dan lahan tersebut ditanami dengan tanaman batang rami yang digunakan sebagai 
makanan ulat sutra. 
 Pada umumnya paku pohon ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai media tanaman anggrek. Oleh 
karena itu, bagian tumbuhan paku pohon yang diambil oleh pengambil hanya bagian bawah batangnya saja, yakni 
sekitar 1 m dari akarnya. Sedangkan bagian batang dan daunnya dibuang atau dibiarkan begitu saja di tempat 
pengambilan paku pohon tersebut. 
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 Sampai saat ini, masyarakat tersebut belum pernah ada upaya untuk membudidayakan paku pohon dan 
mereka hanya mengambil atau memanfaatkannya. Dengan demikian, keberadaan tumbuhan paku pohon ini sudah 
sangat jarang ditemukan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Andari dkk (2011), yang menyatakan bahwa 
persediaan tumbuhan paku di alam susah dijumpai karena banyaknya masyarakat yang menggunakannya. Kendala 
masyarakat di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur dalam membudidayakan paku pohon adalah kurang 
mengertinya masyarakat di desa tersebut bagaimana teknik membudidayakan paku pohon sehingga diharapkan 
peran serta dari pemerintah untuk membantu masyarakat memberikan penyuluhan bagaimana teknik yang harus 
dilakukan dalam membudidayakan paku pohon. 
 Pemanfaatan secara lestari terhadap paku pohon tersebut juga perlu diperhatikan agar kesinambungan 
persediaan paku pohon sebagai media tanaman anggrek tetap terpelihara. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 5 
Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya yang menyatakan bahwa 
konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan 
secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan 
kualitas keanekaragaman dan nilainya. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengambilan paku pohon yang 
ada di desa tersebut tidak mengikuti kaidah konservasi terhadap sumber daya alam tersebut. Untuk itu sangat 
diperlukan peran dari pemerintah memberikan penyuluhan untuk membudidayakan paku pohon kepada 
masyarakat, khususnya masyarakat yang mengambil paku pohon sehingga kesinambungan persediaan paku pohon 
tersebut tetap terjaga. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pemanfaatan tumbuhan paku pohon oleh masyarakat Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur 
sebagai media tanaman anggrek/aglonema, pot bunga, tiang gubuk atau rumah, tempat tumbuh lada 
hitam, untuk sayur, obat masuk angin dan demam.  
2. Potensi   pemasaran   tumbuhan   paku   pohon   di   Desa   Bintang  Meriah   dan   Desa   Suka   
Makmur   cukup   tinggi.   Total   nilai   ekonomi   tumbuhan   paku   pohon   di   Desa   Bintang   
Meriah   sebesar    Rp 480.480.000,00/tahun sedangkan di Desa Suka Makmur adalah  sebesar Rp 
848.160.000,00/tahun. 
3. Teknik pemanenan paku pohon oleh masyarakat di Desa Bintang Meriah dan Desa Suka Makmur belum 
mengikuti kaidah konservasi karena tidak ada upaya dari masyarakat untuk membudidayakan tumbuhan 
paku pohon tersebut. 
B. Saran 
 Diperlukannya peran serta pemerintah untuk membantu masyarakat dalam memasarkan produk paku 
pohon ke berbagai daerah sehingga dapat memperluas dari daerah pemasaran paku pohon ke berbagai daerah 
lainnya. Selain itu, diperlukan juga peran pihak pemerintah untuk melakukan penyuluhan tentang pemanfaatan 
dan bagaimana cara pembudidayaan tumbuhan paku pohon tersebut. 
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